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INJAUAN KRIMINOLOGIS TERHADAP TINDAKAN MAIN HAKIM SENDIR!
{EIGENRECHTING) YANG DILAKUKAN OLEH MASSA TERHADAP PELAKU
TINDAK PIDANA

Syamsiar Arier

ABSTRAK

Hasil yang dipercleh Penulis dalam penelitian ini, antara lain bahwa: Faktor
penyebab tindakan main hakim sendii yang dilakukan oleh massa terhadap
pelaku tindak pidana adalah sebagai berikut. 1) Faklor intemal pelaku main hakim
sendiri, antara lain: Ketidakpercayaan masyarakat terhadap penegak hukum
dalam menangani pelaku findak pidana, Emosi dan sakit hati terhadap pelaku
tindak pidana, agar pelaku findak pidana jera dan supaya calon pelaku tindak
pidana lain takut melakukan hal yang sama, anggapan bahwa menghakimi pelaku
tindak pidana adalah kebiasaan dalam masyarakat, ikut-ikutan, dan rendahnya
tingkat pendidikan. 2) Faktor ekstemnal pelaku main hakim sendir, antara lain:
Fakior kepolisian yang melakukan pembiaran terhadap findakan main hakim
sendiri yang dilakukan oleh massa, dan Falkdor kepolisian yang lamban dan tidak
profesional dalam menangani kasus-kasus tindak pidana. Upaya pencegahan
dan penanggulangan tindakan main hakim sendiri (gigenrechting) dapat dilakukan
dengan 2 langkah antara lain: 1) Preventif, yaitu Membangun kewibawaan dan
kepastian hukum yang memenuhi rasa keadilan masyarakat;, Dengan himbauan
dan penyuluhan hukum; dan Melaksanakan patroli rutin. 2) Represif, yaltu'
memperoses pelaku main hakim sendin terhadap pelaku tindak pidana, Namun
dalam hal ini polisi belum optimal, dikarenakan banyaknya kendala yang
dihadapi kepolisian.

PENDAHULUAN undang-undang dasar Megara
Semenjak perjuangan Republik Indonesia 1945, untuk
“emerdekaan telah  dicita-citakan mewujudkan tujuan dan cita-cita
terwujudnya  suatu  pemerintah  dan tersebut diatas, maka hukum wajib
negara yang menjunjung tinggi hukum dilaksanakan dan ditegakkan oleh
dan hak asasi manusia, disamping itu sermua warga Negara dengan tidak
seluruh rakyat Indonesia ada pengecualian,
menginginkan suasana perkehidupan Realita hukum pidana di

bangsa yang aman tenteram tertib masyarakat tidak semudah yang
dan damai berdasarkan pancasila dan dipaparkan karena banyak
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permasalahan yang kompleks
bermunculan terutama di antaranya
permasalahan tindak pidana yang
semakin berkembang dan bervariasi
seiring dengan perkembangan
masyarakat menuju era modemn.
Tumbuh dan meningkatnya masalah
kejahatan ini memunculkan anggapan

dari masyarakat bahwa aparat
penegak hukum  gagal dzlam
menanggulangi masalah kejahatan
dan dianggap lamban  dalam

menjalankan tugasnya serta adanya
ketidakpuasan masyarakat
terhadap penegakan hukum yang
tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Hal ini akibat proses panjang dan
sistern peradilan  yang Kurang
mendidik dimana sering kali terfjadi
tersangka pelaku kejahatan dan
merugikan masyarakat dilepas oleh
penegak hukum dengan alasan
kurang kuatnya bukti yang ada dan
kalaupun kemudian diproses sampal
ke pengadiian,
dijatuhkan tidak
harapan masyarakat. Adanya
anggapan yang demikian memicu
sebagian masyarakat yang memasa
keamanan dan  ketentramannya
terganggu untuk melakukan tindakan
main hakim sendiri terhadap pelaku

hukumnya yang

sesuai dengan

kejahatan tanpa mengikuti proses
hukum yang berlaku.

Menghakimi sendiri para pelaku
tindak pidana bukanlah merupakan

cara yang tepat melzginkan merupakan
suatu pelanggaran hak asasi manusia
dan telah memberikan kontrnbusi
negatf ternadap proses penegakan
hukum. Masyarakat lupa dan atau
tidak trahuI bahwa
mereka yang memiliki hak asasi, para
pelaku  tindak pidana/penjahatpun
memiliki hak asasi yaitu hak untuk
mendapatkan perdindungan hukum di
muka pengadilan tidak beleh
dilupakan penderitaan yang dialami
para pelaku tindak pidana karena
walau bagaimanapun, mereka
merupakan bagian dari umat manusia.

tidak hanya

Tindakan main hakim sendir
yang tenadi di masyarakat akhir-akhir
ini sering diberitakan baik dalam
media cetak  maupun  televisi,
karena lidak dapat dipungkin tindakan
main hakim sendiri sudah menjadi
mega lrend di berbagai daerah. Kota
Makassar sebagai ibu kota provinsi
Sulawesi Selatan misalnya, termyata
juga tidak luput dari kasus tindskan
main hakim Kasus-kasus
seperti ini banyak vyang diproses

sendin.

secara hukum sesuai ketenfuan
yang berlaku tetapi ftidak sedikit
juga yang dilepas begilu saja

dikarenakan kurananya bukti, Kondisi
masyarakat di Msakassar sebagian
besar sangatish emosional dalam
menghadapi pelaku kasus kriminal
secara langsung terutama golongan

masyarakat yang ekonominya




menengah
rendahnya

kebawah, ditambah
pengetahuan hukum
sehingga mudah memicu kemarahan
dan lebih suka melakukan
penghukuman sendii pada pelaku
kejahatan karena bagi masyarakat
penghukuman seper itu lebih efektif.

Penegakan hukum kasus main
hakim sendii ini perlu diupayakan
secara serius karena bila tanpa
penanganan yang sungguh-sungguh,
tindakan main hakim sendiri akan
menjadi budaya dalam masyarakat
dan menjadi noda dalam kehidupan
berbangsa dan bemegara.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kriminologl

Kriminclogi  merupakan  iimu
pengetahuan vyang  mempelajar
tentang kejahatan. Nama knminologi
ditemukan oleh P. Topinard (1830-
1811) seorang ahli antropologi
prancis, secara harafia berasal dari
kata crime yang berarti kejahatan
atau penjahat dan logos yang berzrti
iimu pengetahuan, maka kriminologi
dapat berarti iimu tentang kejahatan
atau penjahat
B. Tindak Pidana

Pembentuk undang-undang kia
telah menggunakan kata ‘strafbasr
feit” untuk menyebutkan apa yang
dikenal sebagai tindak pidana di
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dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP) tanpas memberkan
sesualuy penjelasan mengenai apa
yang sebenamya dimaksud dengan
Strafbaar feit tersebui.

Perkataan “eit” itu sendiri di dalam
Bahasa Belanda bearti “sebagian dari
suatu kenyataan” atau ‘een gedeelfe
van de werkeljheid, sedang
‘strafhbaar” berarti dapat dihukum,
hingga secara harfiah perkataan
'strafbaar feit" itu ditefjemahkan
sebagal bagian dar suatu kenyataan
yang dapat dihukum, yang sudah
barang tentu tidak tepat, oleh karena
kelak skan diketahui bahwa yang
dapat dihukum itu sebenamya adalah
manusia sebagai pribadi dan bukan
kenyataan, perbuatan
tindakan. :

Unsur-Unsur Tindak Pidana
Secara umum unsur-unsur tindak
pidana dibedakan ke dalam dua
macam yaitu

ataupun

1. Unsur objektif, yaitu unsur yang
terdapat di luar pelaku (dader)
yang dapat benipa :

a. Perbuatan, bak dalam ari
berbuat maupun tidak berbusat

Contoh unsur obyekiif yang
berupa "perbuatan” yaitu
perbuatan- perbuatan yang
dilarang dan diancam oleh
Undang-undanag. Perbuatan-
perbuatan tersebut antara lain
parbatan-perbuatan yang
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dirumuskan dalam Pasal 242
263, 362 KUHF. Didalam
ketentuan pasal. 362 misalnya,
unsur obyektif yang berupa
‘perbuatan” dan sekaligus

merupakan  perbuatan  yang
dilarang dan diancam oleh
Undang-undang adalah
mengambil.

. Akibat, yang menjadi syarat
mutlak dalam tindak pidana
materiil.

Contoh unsur  obyekiif
berupa suatu ‘skibat" adalah
akibat- ekibat yang dilarang dan
diancam oleh Undang-undang
dan sekaligus merupakan syarat
mutiak dalam tindak pidana
antara lain akibat-akibat
sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan Pasal 351, 338 KUHP.

. Keadaan atau masalah-masalah

terfentu yang dilarang dan
diancam oleh Undang-undang.
Contoh unsur obyektif
berupa suatu “keadazan” yang
dilarang dan diancam oleh
Undang-undang adalah
keadaan sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan pasal 160, 281
KUHP Dalam ketentuan Pasal
282 KUHP misalnya, unsur
obyektif yang berupa "keadaan”
adalah ditempat umum.
. Unsur  Subyektif  vaitu  unsur
yang terdapat dalam din pelaku

(dader) yang berupa :

a. Hal yang dapat
dipertanggungjawabkannya
seseorang terhadap perbuatan
dilakukan

Berl;anggung

yang telah

(Kemampuan

jawab)

b. Kesalahan atau schuld.
Berkaitan dengan masalah
kemampuan bertanggung
jawab diatas, Seseorang dapat
dikalakan mampu bertanggung
jawab apabila dalam diri orang
ity memenuhi 3 syarat, yaitu
a) Keadaan jiwa orang itu

adalah sedemikian rupa,
sehingga ia dapat mengerti
akan nilai perbuatannya dan
karena juga mengerti akan
nilai dari akibat
perbuatannya.

b) Keadaan jJiwa orang itu
sedemikian rupa, sehingga
ia dapat menentukan
kehendaknya terhadap
perbustan yang ia lakukan.

c) Orang ity harus sadar
perbuatan mana yang
dilerang dan perbuatan
mana yang fidak dilarang
oleh Undang-undang.

Adapun Pelaku tindak pidana

adalah orang yang melakukan

tindak pidana yang bersangkutan,
dalam arti orang yang dengan suatu
kesengajaan alau suatu ketidak



sengajaan seperti yang disyaratkan
oleh undang- undang telah
menimbulkan suatu akibat yang tidak
dikehendaki oleh undang-undang
atau telah melakukan tuindakan
yang terlarang atau mengalpakan
tindakan vyang diwajibkan oleh
undang-undang, atau dengan
perkataan lain ia adalah orang yang
memenui Semua unsur- unsur suatu
delik seperli yang telah ditentukan
didalam wundang- undang, baik Hu
merupakan  unsur-unsur  subjektif
maupun unsure- unsur objektif, tanpa
memandang apakah keputusan untuk
melakukan tindak pidana tersebut
timbul dari dirnya sendiri ataukah
timbul karena digerakan oleh pihak
ketiga.”

C. Tinjauan Umum tentang Main
Hakim Sendiri (Eigenrechting).
Main hakim sendin atau yang

biasa diistilahkan masyarakat luas

dan media massa dengan peradiian
massa, penghakiman
pengadilan  jalanan, pengadilan
rakyat, amuk massa, anarkisme
massa atau juga brulalisme massa,
merupakan  terjemahan dari
bahasa Belanda yaitu

‘Eigenrechting” vyang berari cama

main hakim sendin, mengambil hak

fanpa mengindahkan hukum, fanpa
sepengetahuan pemerintah dan tanpa
penggunaarn alat

massa,

kekuasaan
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pemerintah. Perbuatan main hakim
sendiri hampir selalu bernalan sejajar
dengan pelanggaran hak-hak orang
lain, dan oleh karena itu tidak
diperbolehkan perbuatan ini
m=nunjukkan nahwa adanya indikasi
rendahnya  kesadaran  terhadap
hukum.

0. Tinjauan Umum tentang Massa.

Kata massa dalam khasanah
keilmuan hukum pidana tidak dikenal
dan hanya merupakan bahasa yang
timbul dan hidup di masyarakat
sebagai realitas sosial.

Kata massa menurut kamus
imiah populer adalah dengan cara
melibatkan banyak orang; bersama-
sama, besar-besaran (orang banyak).
E. Teori-Teori Penyebab Terjadinya

Kejahatan
1. Teori tipologik

Teori ini memiliki  asumsi
bahwa tingkah laku krminal
disebabkan oleh beberapa kondisi
fisik dan mental mendasar yang

memisahkan penjahat dan bukan
penjahat.
2. Teori sosiologis

Teori-teori dengan pendekatan

sosiologis pada dasamya sangat
menentang pendapat bahwa tingkah
laku melanggar nomma itu disebabkan
oleh kelainan atau
biclogis  atau

kemunduran
psikologis dan s



94 | Jurnal Petidun Vol, IV No. 2 Desember 2016

pelaku. Teori-teori sosiologls inl
berpendapat bahwa tingkah laku
melanggar norma dipelajan

sebagaimana tingkah laku lain (tidak
melanggar norma) dipelzjad oleh
manusia normal.

3. Teorl teori dari perspektif lain
a) Teori Labeling

Menurut teori labeling,
pemberian sanksi dan label
yang  dimaksudkan  untuk
mengontrol penyimpangan
malah menghasilkan
sebaliknya. Bahwa proses
pemberian label merupakan
penyebab sesecrang menjadi
jahat. Ada dua hal yang peru

diperhatikan, dalam proses
pemberian I2EL.
b) Teori Konfiik
Teori konfliik adalah
pendekatan terhadap
penyimpangan vyang paling

banyak diaplikasikan kepada
kejahatan, walaupun banyak
Juga digunakan dalam bentuk-
bentuk penyimpangan lainnya.
c)} Teori Konirol
Teon ini
penyebab kejahatan pada
lermahnya ikatan individu atau
ikatan sosial
masyarakat, atau
integrasi sosial.

meletakkan

dengan
macetnys

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Tindakan main hakim sendir
(eigenrechting) yang dilkukan oleh
massa terhadap pelaku tindak pidana
adalah sebuah fenomena yang sering
ditemui atau  didengar dalam
masyarakal, khususnya di kota
Makassar. Aksi main hakim sendir
yang dilakukan oleh massa terhadap
pelaku tindak pidana biasanya terjadi
jika pelaku tindak pidana/kejahatan
tertangkap fangan di lingkungan
ramai, seperii pusat-pusat
perbelanjaan, terminal, jalan raya
hingga perkampungan yang padat
penduduk.

Berdasarkan penelitian di Kantor
Polrestabes Makassar, dalam kurung
waktu empat tahun terakhir yaitu dari
tahun 2009 sampai dengan fahun
2012, tidak satu pun kasus tindakan
main hakim sendiri yang dilakukan
oleh massa terhadap pelaku tindak
pidana vyang tercatatkan. Pihak
kepolisian  berdalih bahwa pelaku
tindak pidana maupun keluarga yang
menjadi korban main hakim sendin
tidak mempersoalkan/mealaporkan
kejadian yvang mereka alami ke pihak
Kepolisian.

Berikut data tindakan main
hakim sendiri yang dlakukan oleh
massa terhadap pelaku tindak pidana
di Kota Makassar vyang tidak
terlaporkan/kejahatan terselubung




{Hidder crime; dari hasil penslitiar
dan wawancare [angsung dengan
masyarakat.

Jumlah kasus main  hakim
sendiri yang terjadi tapi tidak tercatat
di kepolisian (Hiddan Crime) dalam
rentang waktu 20089 sampai 2012
adalah 14 kasus dimana pelaku
tindak pidana yang paling sering
menjadi korban adalah adalah
pelaku pencurian yakni 11 orang, 1
pelaku tabrakan, 1 pelaku pasangan
mesum, dan 1 preman yang mabuk.

A. Faktor-faktor Penyebab
Terjadinya Main Hakim
Sendiri (Eigenrechting) Yang

Dilakukan Oleh Massa Terhadap

Pelaku Tindak Pidana.
Untuk mengetahui secara jelas faktor
penyebab masyarakat melakukan
tindakan main  hakim sendir
(eigenrechting) terhadap pelaku tindak
pidana di kota Makassar, dapat dilihat
dar jawaban 20 pelaku yang pernah
menghakimi pelaku tindak pidana
sebagai berikut:

Faktor internal dan pelaku main

hakim sendiri.

1. faktor ketidakpercayaan
terhadap penegak hukum
dalam menangan pelaku findak
pidana.

Menurut Aipda Rezky yospiah,
bahwa: “Faktor kenapa
masyarakat kuhusunya masyarakat

utama
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di kxota Makassar lebip memilih
melakukan tindakan main hakim
sendir terhadap pelaku tindak pidana
dari pada menysrahkan pelaku
tindak pidana tersebut ke pihak
kepolisian qoalah  dikarenakan
hilangnya kepercayaan masyarakat
terhadap penegak hukum dalam
menangani pelaku tindak pidana.”

2. Faktor Emosi dan sakit hat
terhadap pelaku tindak pidana

Watak masyarakat di  Kota
Makassar sebagian besar sangatlah
emosional terutama golengan
masyarakat yang ekonominya
menengah kebawah. Ketika
masyarakat Makassar berhadapan
dengan pesoalan yang

berhubungan dengan S’ (harkat
dan marabat) atau perbuatan yang
bertentang dengan norma maka akan
dengan mudah emosi masyarakat
tersulut. '
Maraknya aksi tindak pidana di kota
Makassar sudzh sangat meresahkan,
menimbulkan anggapan
pelaku tindak pidana adalah musuh
bersama vyang harus  dibasmi
Masyarakat Makassar sudah sangat
geram dan dendam terhadap pelaxku
tindak pidana sehingga ketika ada
pelaku tindak pidana yang tertangkap
oleh warga, maka dengan mudan

bahwa

tersulut emosinya dan tanpa segan-
segan warga lansung menghakimi
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pelaku  tersebut  sampai  tidak
berdaya. Hal ini sesuai dengan
pengakuan Odding (nama samara 27
samaran
pernah

tahun) dan Arfai (nama
24 tahun) yang
menghakimi pelaku

3, Agar pelaku tindak pidana jera
dan supaya calon pelaku lain
takut melakukan hal yang sama.
Dar wawancara dengan

beberapa pelaku main hakim sendir

salah satu alasan masyarakat
rmenghakimi pelaku tindak pidana
adalah supaya para pelaku tindak
pidana jera dan calon pelaku lain takut
melakukan hal yang =ama. Hal
tersebut cukup beralasan, mengingat
frekuensi tindak pidana khususnya
kasus pencurian dan aksi berutalisme
geng motor di Makassar cukup tinggi.
Masyarakat yakin bahwa hal yang
mereka lakukan cukup efekdif,
terbukli setelah ada yang pelaku
tindak pidana pencurian yang dihakimi
maka frekuensi tindak pidana tersebut
berkurang bahkan tidak terjadi lagi.

Alasan inl sesuai dengan apa yang

dipaparkan Bahar (nama samaran, 33

tahun)

4. Faktor anggapan bahwa
menghakimi pelaku tindak
pidana adalah kebiasaan dalam
masyarakat

Kalay suatu tingkah laku atau
perbuatan itu berlangsung secara
tetap, terulang, maka akan timbullah

anggapan bahwa memang
demikianlah seharusnya.
Fenomena main hakim sendin

yang dilakukan oleh masyarakat
sudah menjadi frend dan sering di
dengar di kota Makassar bahkan
dapat dijumpai disemua daerah.

5. lkut-ikutan,

Awalnya hanya lewat dan
menonton, namun karena ajakan dan
ingin juga merasakan  memberi
hukuman kepada pelaku tindak
pidana, maka kemudian mereka ikut
menghakimi pelaku pencurian.
Lebih parah lagi, terkadang pelaku
main hakim sendiri hanya
terprovokasi dan  ikut  memukul
atau mengeroyok tanpa  tahu
masalah yang sebenamya.*' Menurut
Aipda Resky  Yospiah  bahwa
terkadang Masyarakat hanya ikut-
ikutan main hakim sendiri dalam
kerumunan massa. Pada

6. Faktor
pendidikan.

rendahnya tingkat

Sebagaimana hasil angket pada
tabel Il bahwa tingkat pendidikan
pelaku main hakim sendin umumnya
masih sangat rendah. Peranan
pendidikan sangat besar pengaruhnya
bagi pembentukan watak pribadi




seseorang. 1idak adanya basi:
pendidikan agama dan  moral
membuat tingkat pengendalian
emosional sefiap individu sangat

rendah sehingga gampang dihasut
atau di provokasi.

Selain faktor-faktor yang berasal
dari intemal pelaku main hakim,
tenadinya main hakim juga
disebabkan oleh faktor-fakior
eksternal pelaku main hakim sendini.
Faktor-faktor ekstemnal tersebut dapat
dijelaskan sebagai bernkut;

1) Faktor kepolisian yang
melakukan pembiaran
terhadap tindakan main hakim
sendiri yang dilakukan oleh
massa,

Maraknya aksi main  hakim

sendin yang dilakukan oleh massa
terhadap pelaku tindak pidana yang

terjadi tapi fidak ditangkap atau
diproses oleh kepolisian
mengakibatkan masyarakat
beranggepan bahwa menghakimi

pelaku tindak pidana adalah hal yang
wajar atau dibolehkan dilakukan oleh
masyarakat apalagi kalau hal tersebut
dilakukan secara beramai-ramai.

2) Faktor kepolisian yang lamban
dan tidak profesional dalam
menangani kasus-kasus tindak
pidana.

Faktor kepolisian yang lamban
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dan  tidsk  profesional  dalam
menangani  kasus-kasus tincak
pidana dalam masyarakat

memunculkan asumsi dar masyarakat
bahwa seakan-akan kasus kejahatan
yang menimpa mereka tidak dirirusi

dan diselesaikan sehingga
masyarakat merasa perid  tumun
tangan untuk mengcipiakan

keamanannya sendiri salah satu cara
yang ditempuh adalah dengan
menghakimi sendin pelaku tindak
pidana yang mereka tangkap.

B. Upaya Pencegahan dan
Penanggulangan (Main Hakim
Sendiri) (Eigenrechting) Yang
Dilakukan Oleh Massa Terhadap
Pelaku Tindak Pidana di kota
Makassar.

1. Preventif (Pencegahan).

a. Membangun kewibawaan
dan kepastian hukum
yang memenuhi rasa keadilan
masyarakat.

b, Himbauan dan
hukum

¢. Melaksanakan patroli rutin.

2. Represif (Penindakan)

Proses hukum terhadap
perbuatan main hakim sendiri yang
dilakukan cleh masyarakat tetap
bisa diproses secara hukum, samsa
halnya dengan perbuatan
perbuatan hukum lainnya. Pelaku

penyuluhan
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tindakan main hakim sendir ini
tetap bisa ditangkap namun pada
prakteknya jarang terjadi
dikarenakan pelaku tindak pidana
yang menjadi korban penghakiman
massa ataupun keluarganya tidak
melaporkan/mempermasalahkan
penganiayaan atau pengeroyokan
yang dialaminya.
PENUTUP
A, KESIMPULAN
1. Faktor  penyebab  tindakan
main hakim sendii yang
dilakukan aleh massa terhadap
pelaku tindak pidana adalah
sebagai berikut:
a. Faktor intemal pelaku main
hakim sendin, antara lain:

1) Ketidakpercayaan
masyarakat terhadap
penegak hukum dalam
menangani pelaku findak
pidana .

2) Emosi dan sakit hati
terhadap pelaku findak
pidana.

3) Agar pelaku tindak
pidana jera dan supaya
pelaku lain takut
melakukar  hal  yang

sama.

4) Anggapan bahwa
menghakimi pelaku
tindak pidana adalah
kebiasaan dalam
masyarakat.

S) Ikut-ikutan

€} Faktor rendahnya tingkat
pendidikan

b. Faktor eksternal pelaku main
hakim sendin, antara lain:

1) Faktor kepolisian vyang
melakukan pembiaran
terhadap tindakan main
hakim sendirn yang
dilakukan oleh massa

2) rakior kepolisian yang
lamban dan tidak

profesional dalam
menangani  kasus-kasus
lindak pidana.

2. Upaya pencegahan dan

penanggulangan tindakan main
hakim sendiri (eigenrechting)
dapat dilakukan dengan 2
langkah antara lain:

a. Preventif, waitu
Membangun kewlbawaan
dan kepastian hukum yang
memenuhi rasa keadilan
masyarakat; Dengan
himbauan dan penyuluhan
hukum; dan Melaksanakan
patroli rutin.

b. Represif, yailu memperoses
pelaku main hakim sendiri
lerhadap pelaku tindak
pidana. Namun dalam hal
ini polisi belum optimal,
dikarenakan banyaknya
kendala vyang dihadapi
kepolisian.



B. SARAN
1. Kepolisian harus lebih tegas

dalam menindak anggota
masyarakat atau massa yang
melakukan tindakan main hakim
sendiri terhadap pelaku tindak
pidana untuk menghilangkan
anggapan bahwa menghakimi
pelaku tindak pidana adalzh hal
yang wajar dan pantas.
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untuk membangun kesadaran
hukum rakyat sehingga tidak
melakukan tindakan main hakim
sendir.

. Menambah personil kepolisian

untu’s lebih meningkatkan
tindakan reprensif dan preventif
baik terhadap pelaku findak
pidana maupun terhadap pelaku
main hakim sendin.

2. Peningkatan penyuluhan hukum
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